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         Kajian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya nilai hasil belajar membaca Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia. Rendahnya nilai hasil belajar Bahasa Indonesia disebabkan karena guru 
belum menggunakan strategi dan media yang menarik. Disamping itu juga disebabkan siswa 
yang kurang aktif, kurang konsentrasi dalam belajar. Kurang aktif dan kurang konsentrasi 
siswa dalam belajar disebabkan karena srtategi yang monoton, dengan media pembelajaran 
seadanya. Guru belum menggunakan strategi yang tepat dan media yang menarik karena 
guru belum paham dengan langkah-langkah penggunaan strategi pembelajaran aktif. 
Penelitian tindakan kelas ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan, “Apakah 
penggunaan strategi Reading Aloud dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Bahasa 
Indonesia pokok bahasan membaca teks 15-20 kalimat di Kelas II MI Ma‟arif NU 
Kedungwringin Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas tahun pelajaran 2013/2014?”.  
Metode dalam Penelitian ini meliputi jenis, sumber data, metode pengumpulan dan 
analisa data. Jenis penelitian ini adaah PTK Kolaboratif, yaitu penulis berkolaboratif dengan 
guru kelas guru IIB. Sumber data dari penelitan ini adalah guru kelas IIA sebagai reflekptor, 
guru kelas IIB sebagai kolaborator dan siswa kelas IIA. Metode penumpulan data yang 
digunakan yaitu observasi, wawancara, dokumentasi dan test. Sedangkan metode analisis 
yang dipakai yaitu metode analisis deskriptif komparatif yaitu dengan membandingkan hasil 
belajar sebelum dilakukan penelitian tindakan kelas dengan hasil belajar siswa setelah 
dilakukan penelitian tindakan. 
Penelitian tinadakan kelas ini terdiri dari dua siklus, dimana masing-masing siklus 
melalui 4 tahapan, yaitu tahap perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan 
refleksi. Hasil belajar siswa pada kondisi awal sebelum dilakukan perbaikan rata-ratanya 
baru mencapai 64,5 dengan prosentase ketuntasan 50 %. Adapun kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) pada kompetensi dasar ini adalah 70. Setelah diadakan perbaikan dengan 
menggunakan strategi memilah kartu (Reading Aloud) hasil belajar membaca pelajaran 
Bahasa  Indonesia  pada siklus I nilai rata-ratanya menjadi 78,0 dengan prosentase 
ketuntasan 75 % dan prosentase nilai yang belum tuntas 25%.  Pada siklus I telah terjadi 
peningkatan hasil belajar siswa, namun belum mencapai indikator keberhasilan. Indikator 
keberhasilan PTK ini adalah ketuntasan hasil belajar siswa 85% (minimal 17 anak nilainya 
mencapai KKM).Sedangkan pada siklus II hasil belajar Bahasa Indonesia nilai rata-ratanya 
menjadi 86,5 dengan prosentase ketuntasan 95% dan prosentase belum tuntas hanya 5%. 
Karena indikator keberhasilan telah dapat dicapai bahkan prosentase ketuntasannya di 
atasnya, maka PTK berhenti pada siklus II. Terbuktilah penggunaan strategi memilah kartu 
(Reading Aloud) dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia pokok bahasan 
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A. Latar belakang Masalah 
Bahasa memilik peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, 
dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam 
mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa Indonesia diharapkan 
membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain, 
mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang 
menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta menggunakan 
kemampuan analitis dan imaginative yang ada dalam dirinya(PKG,2006:39). 
Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia 
dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan 
apresiasi terhadap hasil karya sastra manusia Indonesia. Ruang lingkup 
pelajaran bahasa Indonesia mencangkup empat aspek  yaitu mendengarkan,  
berbicara, membaca dan menulis. Keempat aspek tersebut harus dipelajari 
secara proporsional 
Salah satu aspek dalam mata pelajaran bahasa Indonesia adalah 
membaca. Membaca semakin penting dalam sekidupan masyarakat, karena 
setiap aspek kehidupan melibatkan membaca. Misalnya kita akan bepergian 
supaya sampai di tujuan kita harus memperhatikan rambu-rambu lalu lintas, 





informasi yang ada di media cetak, kita bisa membacanya lewat surat kabar. 
Membaca sebaiknya dijadikan kebiasaan atau kegemaran. 
 Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan 
banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan 
aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif (Farida 
Rahim,2011:2). Sebagai suatu proses visual membaca merupakan proses 
menerjemahkan simbol tulis (huruf) ke dalam kata-kata lisan. Sebagai suatu 
proses berpikir, membaca mencakup aktivitas pengenalan kata, pemahaman 
literal, interpretasi, membaca kritis, dan pemahaman kreatif.  
Kegiatan membaca penting dan mempunyai banyak manfaat, namun 
pada kenyataannya peserta didik tidak suka membaca. Berdasarkan observasi 
awal yang dilakukan oleh penulis di MI Ma’arif NU Kedungwringin 
kebanyakan siswa kurang berminat untuk membaca. Ketika pembelajaran 
Bahasa Indonesia dengan indikator membaca teks yang terdiri dari 15-20 
kalimat, masih ada 7 anak yang belum lancar membaca. Mereka yang kurang 
lancar membaca lebih suka dengan mendengarkan penjelasan guru atau media 
audiovisual. Ketika siswa diminta untuk membaca sebuah bacaan di buku, 
siswa tersebut hanya melihat-lihat gambarnya saja, akibatnya ketika diberi 
pertanyaan oleh guru, mereka yang kurang lancar membaca menjadi tidak 
bisa menjawab.. Akhirnya saat diadakan ulangan nilai hasil belajarnya rendah 
kurang dari KKM, yaitu di bawah 70. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut penulis berusaha untuk mencari 





bersifat kooperatif dan aktif. Pembelajaran kooperatif merupakan metode 
belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil dengan 
tingkat kemampuan yang berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, 
setiap siswa anggota kelompok harus saling bekerja sama dan saling 
membantu untuk memahami materi pembelajaran(H. Isjoni,2009). Dalam 
pembelajaran kooperatif belajar dikatakan belum selesai jika salah satu teman 
dalam kelompoknya belum menguasai bahan pembelajaran. 
Model pembelajaran kooperatif yang akan penulis gunakan adalah 
metode Reading Aloud atau membaca keras. Metode Reading Aloud 
merupakan bentuk strategi membaca suatu teks dengan keras yang dapat 
membantu memfokuskan perhatian secara mental menimbulkan pertanyaan-
pertanyaan dan merancang diskusi. Strategi ini mempunyai efek pada 
memusatkan perhatian dan membuat suatu kelompok yang kohesif. Strategi 
ini dapat membantu peserta didik dalam berkonsentrasi, mengajukan 
pertanyaan, dan menggugah diskusi .. Penulis  berharap dengan strategi ini 
akan dapat meningkatkan hasil belajar membaca siswa. Siswa akan berusaha 
belajar lebih giat lagi supaya dapat membaca dengan lancar, sehingga  ketika 
diminta membaca sebuah teks, siswa dapat dengan mudah membacanya, baik 
membaca nyaring maupun membaca dalam hati, sehingga saat diberi 
pertanyaan akan dapat dijawab dengan mudah, hasil belajar membacanya pun 
lebih meningkat. 
Dari latar belakang masalah tersebut di atas, penulis ingin meneliti 





pelajaran Bahasa Indonesia di kelas II MI Ma’arif NU Kedungwringin 
Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas Tahun pelajaran 2013/ 2014. 
 
B. Definisi Operasional 
a. Peningkatan Hasil Belajar Membaca 
Peningkatan berasal dari kata dasar tingkat yang artinya lapisan dari 
sesuatu yang bersusun, jenjang (Poerwodarminto,1993). Peningkatan 
merupakan suatu proses menuju ke arah yang lebih baik, lebih sempurna. 
Hasil belajar membaca merupakan kemampuan yang dimilki oleh 
seorang peserta didik untuk dapat membaca sebuah tulisan atau teks. Hasil 
belajar membaca pada penelitian ini berwujud angka-angka. 
Jadi yang dimaksud peningkatan hasil belajar membaca pada 
penelitian ini adalah meningkatnya kemampuan membaca siswa dalam 
membaca tulisan, sehingga menjadi lebih lancar membaca dan nilai hasil 
belajarnya menjadi lebih baik. 
b. Strategi  Reading Aloud. 
Strategi Reading Aloud terdiri dari dua kata yaitu "reading" dan 
"aloud". Reading adalah membaca atau melihat catatan dan aloud adalah 
suara keras atau suka membaca dengan keras. 
Reading Aloud merupakan bentuk strategi membaca suatu teks 
dengan keras yang dapat membantu memfokuskan perhatian secara mental 
menimbulkan pertanyaan-pertanyaan dan merancang diskusi. Strategi ini 





kelompok yang kohesif (www.referensimakalah.com/2012/10/strategi-
pembelajara-reading-aloud.html)  
Menurut Hisam Zaini Reading Aloud (membaca dengan keras). 
adalah sebuah strategi ini dapat membantu peserta didik dalam 
berkonsentrasi, mengajukan pertanyaan, dan menggugah diskusi .  
Jadi strategi Reading Aloud adalah teknik pembelajaran yang 
mengarahkan pada pemahaman materi dengan menggunakan kekuatan 
membaca dengan keras. 
Strategi Reading Aloud dalam penelitian ini adalah strategi yang 
berupa siswa membaca sebuah teks sederhana secara keras. Kemudian 
guru mencari sukarelawan untuk membacakan lagi tiap paragraph. Ketika 
salah satu anak sedang membaca guru memberikan penekanan pada hal 
yang penting. 
c.  Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
Mata pelajaran bahasa Indonesia dalam penelitian ini adalah sebuah 
mata pelajaran yang diajarkan di semua jenjang pendidikan, termasuk di 
jenjang Madrasah Ibtidaiyah. Ruang lingkup mata pelajaran bahasa 
Indonesia mencakup komponen berbahasa dan kemampuan bersastra yang 
meliputi aspek mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. 
d. MI Ma’arif NU Kedungwringin 
MI Ma’arif NU Kedungwringin adalah salah satu lembaga 





Gang Madrasah.  RT 03 RW 01 Kedungwringin Kecamatan Patikraja 
Kabupaten Banyumas 
Jadi yang dimaksud dengan Peningkatan hasil belajar membaca 
melalui strategi Reading Aloud pada mata pelajaran Bahasa Indonesia   
dalam penelitian ini adalah suatu penelitian untuk meningkatkan hasil 
belajar membaca siswa kelas II khususnya pelajaran Bahasa Indonesia 
pada pokok bahasan “Membaca 15-20 kalimat ” dengan menggunakan 
strategi Reading Aloud  di MI Ma’arif Kedungwringin. 
 
C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “ Apakah penggunaan 
strategi Reading Aloud dapat meningkatakan hasil belajar membaca siswa 
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas II MI Ma’arif NU 
Kedungwringin Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas tahun pelajaran 
2013/2014?” 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
membaca pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan 
strategi Reading Aloud di kelas II MI Ma’arif NU Kedungwringin Kecamatan 
Patikraja Kabupaten Banyumas tahun pelajaran 2013/2014. 






1. Bagi Siswa 
Meningkatkan pemahaman konsep membaca siswa pada 
pembelajaran membaca kalimat sederhana dalam teks yang terdiri dari 
10-15 kalimat, sehingga hasil belajarnya mengalami peningkatan. 
2. Bagi Guru 
Sebagai pedoman untuk melaksanakan pembelajaran dan dapat 
mengoptimalkan penggunaan strategi dan media dalam pembelajaran. 
3. Bagi Madrasah  
Meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia yang akan 
meningkatkan citra madrasah di mata masyarakat umum.  
 
E. Telaah Pustaka 
Di dalam penelitian tindakan kelas ( PTK ) telah banyak dilakukan 
penelitian menggunakan berbagai strategi pembelajaran. Namun penelitian 
tindakan kelas dengan menggunakan strategi Reading Aloud untuk 
meningkatkan hasil belajar membaca pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
di kelas II MI Ma’arif NU Kedungwringin  belum pernah dilakukan 
sebelumnya. Meskipun demikian ada beberapa penelitian tindakan kelas yang 
sejenis dengan penelitian ini. 
Adapun penelitian tindakan kelas yang relevan tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a. Skripsi dengan judul “ Peningkatan kemempuan membaca dengan 





GUPPI Sokanegara Kecamatan Kejobong Kabupaten Purbalingga 
Tahun Ajaran 2013/2014”. Skripsi ini disusun oleh Siti Siswati pada 
tahun 2012. Skripsi ini mempunyai persamaan dengan skripsi yang 
penulis buat, yaitu sama-sama mata pelajaran Bahasa Indonesia dan 
sama-sama bersifat PTK. Perbedaan dengan yang penulis buat terletak 
pada metode pembelajarannya. Penelitian yang dilakukan oleh Siti 
Siswati menggunakan media cetak sedangkan penulis menggunakan 
metode Reading Aloud (menyortir kartu) sebagai metode 
pembelajarannya. 
b. Skripsi dengan judul “ Peningkatan keterampilan Membaca Permulaan 
melalui metode SAS (struktur Analitik Sintesis) mata pelajaran bahasa 
Indonesia Kelas I MI Al-Falah Karangtengah Kecamatan Kembaran 
Kabupaten Banyumas Tahu Pelajaran 2013/2014”. Skripsi ini disusun 
oleh Siti Mukhlisoh pada tahun2011. Skripsi ini memiliki perbedaan 
pada metode pembelajarannya. Skripsi yang dibuat oleh Siti Mukhlisoh 
menggunakan metode SAS, sedangkan skripsi yang penulis buat 
menggunakan metode Reading Aloud.   
 
F. Sistematika Pembahasan Skripsi 
Dalam hal ini penulis membagi skripsi ini kedalam bagian yaitu 





Bagian awal terdiri atas halaman judul, halaman nota pembimbing, 
halaman pernyataan, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 
persembahan, kata pengantar, daftar isi, dan daftar tabel. 
Bagian utama terdiri dari 5 bab yaitu : 
Bab I Pendahuluan. Bab ini berisi tentang Latar Belakang Masalah, 
Definisi Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, 
Telaah Pustaka, dan Sistematika Pembahasan Skripsi. 
Bab II Kajian Teori dan Hipotesis, yang meliputi Keterampilan membaca, 
metode Reading Aloud, Pembelajaran Bahasa Indonesia di MI Ma’arif NU 
Kedungwringin, Karakteristik Siswa Kelas Rendah, penerapan metode 
Reading Aloud dan Hipotesis Tindakan. 
Bab III Metode Penelitian, yang meliputi Jenis Penelitian, Lokasi 
Penelitian, Subyek dan Obyek Penelitian,  Teknik Pengumpulan Data, 
Analisis Data, Indikator Kerja, Prosedur Penelitian dan Rencana Penelitian 
Tindakan Kelas . 
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, meliputi Deskripsi kondisi awal,  
Deskripsi Siklus I, Deskripsi Siklus II, dan Pembahasan Antar Siklus. 
Bab V Penutup, meliputi Kesimpulan, Saran, dan Penutup. 












A. Kesimpulan  
Dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan 
strategi  Reading Aloud (membaca keras) pada pokok bahasan membaca teks 
Sederhana di kelas IIA MI Ma’ari NU Kedungwringin, ternyata : 
1. Penerapan strategi Reading Aloud dapat meningkatkan hasil belajar Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia pokok bahasan membaca teks 15-20 kalimat 
melalui dua kali tindakan yaitu siklus I dan siklus II. Hal ini dibuktikan 
dengan : 
a. Ketuntasan belajar pada awal sebelum diadakan tindakan hanya 50 
% dengan nilai rata-rata kelas 64,5 dan standar deviasinya 15,04. 
b. Ketuntasan belajar pada tindakan perbaikan pembelajaran siklus I 
mencapai 75 % dengan nilai rata-rata kelas 78,0 dan standar deviasi 
15,08. 
c. Ketuntasan belajar pada tindakan perbaikan pembelajaran siklus II 
adalah 95 % dengan nilai rata-rata kelas 86,5 dan standar deviasi 
(simpangan baku) 12,3. 
2. Perubahan yang dilakukan dari siklus I ke siklus II yaitu dengan 
memberikan bimbingan yang lebih intensif secara individu kepada anak 






B. Saran  
Dari hasil penelitian pada siklus I dan siklus II di atas, maka penulis 
dapat mengemukakan saran-saran kepada : 
1. Guru  
a. Guru perlu memberikan bimbingan yang lebih optimal dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya aspek membaca agar 
siswa lebih lancar dan paham dalam membaca teks 15-20 kalimat . 
b. Guru perlu menanamkan konsep berpikir aktif, dan kreatif agar 
mereka tertarik untuk mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia. 
c. Guru lebih kreatif dalam mencari solusi pemecahan masalah dalam 
proses pembelajaran. 
d. Guru dapat bekerjasama dengan teman sejawat di dalam dan di luar 
sekolahnya untuk dapat meningkatkan kinerja. 
2. Siswa  
a. Siswa mempersiapkan peralatan sekolah dari rumah pada malam 
harinya, sehingga ketika akan digunakan sudah siap. 
b. Kerjakanlah tugas dengan sungguh-sungguh dan tepat waktu / 
disiplin. 
c. Belajarlah terus menerus agar cita-citamu tercapai. 
d. Pandai-pandailah membagi waktu antara belajar, bermain,  beribadah 
dan beristirahat. 






3. Madrasah  
Madrasah hendaknya dapat meningkatkan sarana dan prasarana 
pembelajaran, sehingga dapat digunakan pada semua mata pelajaran 
demi meningkatkan mutu pembelajaran. 
 
C. Kata Penutup 
Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Illahi Rabbi 
yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya kepada penulis, sehingga 
penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi dengan judul “ Peningkatan 
Hasil Belajar Membaca Melali Strategi Reading Aloud pada Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia di Kelas IIA MI Ma’arif NU Kedungwringin Kecamatan 
Patikraja Kabupaten Banyumas ”. 
Sebagai manusia biasa yang tak lepas dari kekurangan dan keterbatasan 
kemampuan dalam penulisan skripsi ini, penulis mengucapkan permohonan 
maaf yang sebesar-besarnya.Saran dan kritik yang membangun dari semua 
pihak senantiasa penulis harapkan untuk melengkapi kekurangan dan 
keterbatasan penulis yang nantinya dapat dijadikan motivasi untuk menjadi 
lebih baik. Meskipun skripsi ini kurang sempurna, tetapi penulis berharap 
semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis sendiri maupun bagi para 
pembaca pada umumnya. 
Akhirnya penulis ucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada 
semua pihak yang telah membantu, baik material maupun non material sejak 





semua pihak akan mendapat balasan yang berlipat dari Alloh SWT, dan 
semoga Alloh SWT senantiasa memberikan rahmat dan hidayah kepada kita 
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